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Abstrak 

Studi ekologi dalam karya sastra mencakup dua dimensi utama: ekologi alam dan ekologi budaya. Pendekatan 

interdisipliner ini melibatkan pemeriksaan hubungan kompleks antara sastra dan lingkungan, termasuk aspek budaya, 

sosial, dan spiritual. Analisis karya sastra dari perspektif ekologi membutuhkan pemahaman menyeluruh tentang interaksi 

antara manusia dan alam, menggabungkan unsur-unsur ilmu lingkungan, sosiologi, antropologi, dan geografi. Penelitian 

ini mengungkapkan variabilitas studi ekologi karya sastra melalui berbagai topik dan pendekatan, termasuk ekokritik, 

etika lingkungan, antropologi budaya, dan pendidikan lingkungan. Kesimpulannya, paradigma ekologi dalam studi sastra 

memberikan wawasan mendalam tentang hubungan harmonis antara manusia dan alam, serta dimensi budaya dan 

lingkungan yang terwujud dalam karya sastra. Pendekatan ini memainkan peran penting dalam memahami kompleksitas 

eksistensi manusia dan mempromosikan kesadaran lingkungan melalui karya sastra. 

 

Kata kunci: Ekologi Alam, Ekologi Budaya, Kajian Sastra, Paradigma Ekologi 

 

Abstract 

The study of ecology in literature covers two main dimensions: natural ecology and cultural ecology. This 

interdisciplinary approach involves examining the complex relationship between literature and the environment, 

including cultural, social, and spiritual aspects. Analysing literary works from an ecological perspective requires a 

thorough understanding of the interaction between humans and nature, incorporating elements of environmental science, 

sociology, anthropology and geography. This research reveals the variability of ecological studies of literary works 

through various topics and approaches, including ecocriticism, environmental ethics, cultural anthropology, and 

environmental education. In conclusion, the ecological paradigm in literary studies provides deep insights into the 

harmonious relationship between humans and nature, as well as the cultural and environmental dimensions manifested 

in literary works. This approach plays an important role in understanding the complexity of human existence and 

promoting environmental awareness through literary works. 
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PENDAHULUAN 

Memahami kompleksitas karya sastra 

yang sejajar dengan kompleksitas kehidupan 

manusia, penting untuk menyadari bahwa 

sastra berakar pada, berbicara tentang, dan 

diciptakan untuk kehidupan manusia 

(Endraswara, 2022). Fenomena kehidupan 

sebagai ekologi yang melingkupinya 

memegang peranan penting dalam penciptaan 

karya sastra baik sebagai sumber, medium, 

atmosfer, maupun sasaran karya sastra (Zulfa, 

2021). Hal ini terlihat dari munculnya 

perspektif ekokritik dalam sastra yang 

menyoroti semakin dekatnya jarak antara isu-

isu lingkungan dengan dunia kajian sastra 

(Suta et al., 2023). Oleh karena itu, sastra 

berfungsi sebagai cerminan pengalaman 

sosial, menghubungkan pengalaman tokoh 

imajiner dengan konteks historis, tematik, dan 

stilistika, yang merefleksikan konteks sosio-

historis (Wuryandari, 2022). 

Karya sastra sering dianggap sebagai 

cerminan dari kesenjangan sosial, ekonomi, 

dan budaya dalam masyarakat (Farida & 

Andalas, 2019). Karya sastra merupakan 

produk imajinasi manusia, terinspirasi dari 

lingkungan kehidupan nyata, dan kaya akan 

nilai-nilai pendidikan (Azis, 2020). Karakter 

dan tema dalam karya sastra sering kali 

mewujudkan nilai-nilai moral dan kritik sosial 

pada zamannya, yang mencerminkan konflik 

dan dilema psikologis yang dialami individu 

dalam kehidupan nyata (Suni, 2020). Lebih 

lanjut, karya sastra dipandang sebagai sarana 

pembentukan karakter dan pembentuk nilai 

moral individu (Martono, 2018). 

Kompleksitas kehidupan manusia, 

termasuk perkembangan ekonomi, kemajuan 

teknologi, dan kesenjangan sosial, terkait erat 

dengan tema, simbol, dan kritik sosial yang 

terdapat dalam karya sastra (Karuniasih et al., 

2022). Pengaruh agama, pembangunan 

ekonomi, dan kebutuhan akan keadilan sosial 

juga tercermin dalam karya sastra, yang 

menekankan hubungan erat antara agama dan 

pembangunan ekonomi dalam mencapai 
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kesejahteraan manusia (Ilahi et al., 2022). 

Selain itu, penggunaan alegori dan simbol-

simbol sastra memainkan peran penting dalam 

menciptakan keindahan dan kedalaman karya 

sastra, yang berkontribusi pada pemahaman 

tentang kehidupan manusia dan isu-isu sosial 

(Darwin et al., 2021). 

Kesimpulannya, karya sastra tidak 

hanya merupakan cerminan dari kehidupan 

manusia tetapi juga merupakan produk dari 

pengalaman manusia, yang membahas 

masalah-masalah sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Karya sastra berfungsi sebagai 

media untuk mengeksplorasi, mengkritik, dan 

memahami kompleksitas eksistensi manusia. 

Kenyataan ini menunjukkan sifat rumit dari 

keberadaan manusia, yang berasal dari 

interaksi manusia dan makhluk sosial dengan 

beragam ekologi yang melingkupi mereka, 

yang semuanya sama rumitnya. Jika seorang 

manusia berperan sebagai penulis, peristiwa 

kehidupan yang mereka hadapi kemudian 

memengaruhi karya sastra yang mereka 

hasilkan. Selanjutnya, hal ini memengaruhi 

komposisi karya sastra mereka. Mengingat 

sifat karya sastra yang rumit, sangat penting 

untuk melakukan upaya yang disengaja dan 

imajinatif untuk memahaminya. Hal ini 

melibatkan eksplorasi dan pemeriksaan 

beragam teori secara konsisten yang selaras 

dengan fenomena dan atribut karya-karya ini. 

Teori-teori yang berbeda dikembangkan 

berdasarkan fakta-fakta yang diamati dan 

kualitas karya sastra. Hal tersebut merupakan 

katalisator untuk munculnya hipotesis secara 

berkala. Kadang-kadang, ide-ide sastra baru 

muncul dalam upaya untuk memahami karya 

sastra dalam upaya untuk memahami 

komposisi sastra. Mempertimbangkan hal ini, 

penelitian ini menyarankan sebuah pendekatan 

untuk menganalisis sastra melalui paradigma 

ekologi. Pendekatan ini dilakukan dengan 

mengkaji faktor-faktor ekologi yang 

mempengaruhi pembentukan karya sastra.  

Paradigma ekologi dalam karya Sastra 

mencakup interaksi yang kompleks antara 

sastra, masyarakat, dan lingkungan. Paradigma 

ini sangat penting untuk perkembangan sastra 

dan hubungannya dengan sistem ekologi yang 

lebih luas. (Assagaf, 2019). Sastra tentang 

paradigma ekologi menginformasikan 

pemahaman tentang hubungan yang rumit 

antara elemen yang berbeda, seperti penulis, 

sastra, dan masyarakat, dan bagaimana mereka 

berinteraksi satu sama lain. (Hariyono & 

Suryaman, 2019). Selain itu, studi sistem 

ekologi perkotaan pesisir menekankan 

kebutuhan untuk membangun literatur yang 

ada untuk memahami sistem ini secara 

komprehensif. (Graells et al., 2021). Selain itu, 

pendekatan terpadu dan reflektif dalam 

menyelidiki berbagai paradigma untuk konsep 

lanskap mendukung istilah lanskap sosial-

ekologis yang umum dalam studi 

interdisipliner. (leBrasseur, 2022). Pendekatan 

ekologi sastra, atau pendekatan ekokritis, 

menekankan studi untuk memahami masalah 

ekologi dari sudut pandang sastra dan 

sebaliknya, menyoroti interkoneksi literatur 

dan ekologi. (Hadiyanto et al., 2021). 

Sastra juga membahas munculnya 

paradigma baru dalam sastra, yang memiliki 

dampak yang signifikan pada budaya, sejarah, 

dan industri sastra. (Mttaqin, 2021). Selain itu, 

peran sastra dalam memberikan wawasan dan 

solusi untuk masalah kehidupan sosial dan 

individu ditekankan, menunjukkan potensi 

transformatif sastra di dalam konteks sosial 

dan ekologis. (Kriswanto & Rohman, 2022). 

Seiring waktu, paradigma keberlanjutan telah 

berevolusi dari memenuhi kebutuhan manusia 

untuk meningkatkan kesejahteraan manusia 

dan kelangsungan hidup sistem ekologi, 

mencerminkan sifat dinamis paradigma dalam 

menanggapi perubahan sosial dan lingkungan. 

(Gibbons, 2020). Transformasi folklore 

menjadi naskah drama telah terbukti 

mengubah paradigma dalam pengembangan 

film Rusia, menunjukkan pengaruh sastra pada 

ekspresi budaya dan artistik. (Dhyaningrum & 

Pascarina, 2020). 

Sastra juga menekankan kebutuhan 

untuk pendekatan sistemik, kompleks, dan 

transdisipliner terhadap uang dan ekonomi 

untuk mengembangkan paradigma moneter 

baru, sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

ekologis dan keberlanjutan. (Alves et al., 

2022). Selain itu, karya-karya konseptual 

tentang ekologi perkotaan mengaitkan 

pengembangan paradigma ekologis kota 

dengan tokoh-tokoh perintis tertentu, 

menekankan pengaruh individu dalam 
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membentuk paradigma ekologi. (Kowarik, 

2020). Kritikan ekologi dari proses ekonomi 

dibahas, menekankan pentingnya mengatasi 

penggerak sosial yang mendasari kehancuran 

ekologi dalam paradigma ekonomi. 

(Pirgmaier, 2021). 

Sebagai kesimpulan, literatur tentang 

paradigma ekologi dalam karya Sastra 

menekankan interkoneksi sastra, masyarakat, 

dan lingkungan, menyoroti potensi 

transformatif sastra dalam konteks ekologis 

dan sosial. Ini menekankan kebutuhan untuk 

pendekatan yang komprehensif dan terpadu 

untuk memahami hubungan yang kompleks 

antara sastra, budaya, dan lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian paradigma ekologi dalam 

studi sastra melibatkan identifikasi teori dan 

konsep yang relevan dalam paradigma ekologi. 

Konsep-konsep ini mencakup ekosistem, 

keberlanjutan, dan interaksi manusia-alam. 

Untuk mencapai hal ini, metode penelitian 

yang digunakan sangatlah penting. Tinjauan 

pustaka Syahrul (2023) memberikan metode 

analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis data secara kritis sesuai dengan 

realitas yang diamati. Selain itu, penelitian 

Endraswara (2022) menggunakan metode 

pengumpulan literatur seperti membaca, 

mencatat, mengkaji, dan mengolah bahan 

penelitian. Metode-metode ini penting dalam 

mengumpulkan literatur yang relevan untuk 

penelitian. Selanjutnya Lestari dkk. (2020) dan 

Yulsafli (2022) sama-sama menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang cocok untuk 

mengeksplorasi tema ekologi dalam karya 

sastra. Penelitian Indrawati dkk. (2022) juga 

menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yang selaras dengan sifat penelitian. Selain itu, 

Sipahutar (2020) menggunakan metode studi 

literatur yang berguna untuk mengkaji 

referensi relevan terkait teks yang dipilih dan 

menerapkannya dalam rangka tanggung jawab 

terhadap pelestarian lingkungan. Selain itu, 

Rahayu (2020) menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan fokus pada kritik 

ekologi etis, yang relevan untuk analisis etis 

tema ekologi dalam karya sastra. 

Penelitian Setyawan dkk. (2022) 

menggunakan analisis isi untuk mengkaji 

deiksis dalam cerita pendek, yang dapat 

bermanfaat untuk menganalisis konsep ekologi 

dalam karya sastra. Lebih lanjut, Aditya & 

Oktavilia (2020) menggabungkan tinjauan 

literatur dan survei kuesioner untuk mengukur 

tingkat literasi pendidik terhadap ekokritik, 

yang relevan untuk memahami penerimaan 

dan pemahaman konsep ekologi dalam 

literatur. Penelitian Novianti dkk. (2020) 

menggunakan metode ekokritik sastra yang 

relevan langsung dengan fokus penelitian. 

Selain itu, Harfiyani (2020) menggunakan 

perspektif ekofeminisme, memberikan sudut 

pandang unik untuk memahami tema ekologi 

dalam karya sastra. Penelitian Putri dkk. 

(2019) menggunakan analisis isi untuk 

mengeksplorasi kearifan lingkungan dalam 

sebuah novel, yang berkaitan dengan 

pemahaman aspek ekologis dalam karya 

sastra. Penelitian Widyastuti dkk. (2023) 

berfokus pada orientasi teks sumber dalam 

penerjemahan yang relevan untuk menjaga 

nuansa ekologis selama penerjemahan. Lebih 

lanjut Alfianti (2020) menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan ekokritikal yang 

selaras langsung dengan fokus penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

EKOLOGI DAN KARYA SASTRA 

Studi tentang sastra dan ekologi, yang 

dikenal sebagai ekokritik, telah mendapatkan 

perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Studi 

ini mengeksplorasi kearifan ekologi yang ada 

dalam cerita rakyat dan karya sastra, dengan 

menekankan pentingnya pengetahuan 

lingkungan setempat (Rizal et al., 2022). 

Selain itu, pengenalan teori sastra dalam 

pendidikan dapat memberikan kerangka kerja 

untuk pembacaan kritis dan menantang 

terhadap karya sastra, membantu siswa dalam 

memahami dan menafsirkan karya sastra 

(Nugraha, 2021). Selain itu, adaptasi karya 

sastra ke dalam film telah menjadi praktik yang 

umum dilakukan, di mana film sering kali 

dipengaruhi oleh karya sastra sebelumnya, 

yang menunjukkan intertekstualitas antara 

berbagai bentuk seni yang berbeda (Ardianto, 

2014). Dalam konteks puisi, gaya bahasa yang 

digunakan oleh penulis memainkan peran 

penting dalam menciptakan dampak yang 

diinginkan pada penonton, menyoroti 
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pentingnya kemahiran linguistik dalam 

penciptaan sastra (Ambarsari & Andalas, 

2021). Selain itu, kritik sosial dalam karya 

sastra bertujuan untuk berkontribusi pada 

perbaikan masyarakat, menekankan potensi 

sastra untuk bertindak sebagai katalisator 

perubahan sosial yang positif (Setiana et al., 

2022). Selain itu, sastra berfungsi sebagai 

cerminan kehidupan masyarakat, menggali 

pengalaman dan aspek yang lebih dalam dari 

kehidupan manusia dan kemanusiaan 

(Anggraini & Dewi, 2022). Penggunaan 

metafora dan metonimi dalam karya sastra 

dapat menyebabkan perubahan makna, yang 

menunjukkan penggunaan bahasa yang rumit 

dalam sastra (Rohma & Qur'ani, 2022). Selain 

itu, hubungan intertekstual antara karya sastra 

yang berbeda, seperti hubungan antara "Laila 

Majnun" dan "Romeo Juliet", telah menjadi 

subjek yang menarik bagi para peneliti, yang 

menyoroti sifat cinta yang abadi dan hubungan 

intertekstual lintas budaya (Mahmudah dkk., 

2022). 

Studi ekologi dalam sastra, yang 

dikenal sebagai ekokritik, telah mendapatkan 

perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Studi 

ini mengeksplorasi kearifan ekologis yang ada 

dalam karya sastra, menekankan pentingnya 

pengetahuan lingkungan setempat (Suta et al., 

2023). Sastra telah digunakan sebagai alat 

untuk mengembangkan kesadaran ekologis, 

terutama dalam lingkungan pendidikan, yang 

bertujuan untuk menanamkan kesadaran 

lingkungan kepada siswa sejak usia dini 

(Hafida et al., 2020). Selain itu, analisis 

konteks dan bentuk ekologi dalam sastra etnis 

telah memberikan wawasan tentang 

representasi tema ekologi dalam narasi budaya 

yang beragam (Norvia, 2020). Selain itu, aspek 

ekologi dalam sastra rakyat telah dipelajari 

untuk memahami penggambaran hubungan 

lingkungan dalam penceritaan tradisional 

(Rangkuti et al., 2022). Selain itu, konsep 

"Sastra Hijau" atau sastra hijau telah muncul, 

yang berfokus pada pendidikan lingkungan 

dalam novel klasik dan sastra anak-anak, yang 

bertujuan untuk mempromosikan kesadaran 

ekologis melalui karya sastra (Pamungkas, 

2021). Penelitian-penelitian ini secara kolektif 

menyoroti semakin pentingnya tema ekologi 

dan kesadaran lingkungan dalam sastra, yang 

menunjukkan potensi karya sastra untuk 

berkontribusi pada pemahaman dan kesadaran 

ekologi. 

Bidang ekologi telah berkembang lebih 

dari sekadar studi tentang ekosistem dan 

lingkungan alam, dan kini telah mencakup 

berbagai studi interdisipliner dan bidang-

bidang lainnya. Pergeseran ini terlihat dari 

meningkatnya perhatian yang diberikan pada 

ekologi historis, sistem sosial-ekologi, dan 

integrasi berbagai disiplin ilmu. Ekologi 

historis telah berkembang selama berabad-

abad, menghubungkan informasi dari berbagai 

disiplin ilmu dan menekankan pentingnya 

sejarah dalam memahami ekosistem 

kontemporer (Hédl et al., 2021). Kerangka 

kerja sistem sosial-ekologi telah menjadi titik 

fokus, dengan seruan untuk modifikasi untuk 

memasukkan atribut ekologi secara lebih 

eksplisit (Partelow, 2018). Selain itu, 

kebutuhan akan pendidikan pascasarjana 

transdisipliner dan peran peneliti karier awal 

dalam membentuk masa depan penelitian 

sistem sosio-ekologi kelautan telah ditekankan 

(Ciannelli dkk., 2014; Drakou dkk., 2017). 

Penelitian interdisipliner juga telah diadvokasi 

dalam konteks bisnis ekologi, kesehatan 

masyarakat, dan biologi konservasi, yang 

menyoroti pentingnya kolaborasi, keragaman, 

dan komunikasi dalam menciptakan tim 

peneliti berkinerja tinggi (Pouso dkk., 2020; 

Galway dkk., 2016; Bestelmeyer dkk., 2015). 

Selain itu, pentingnya mengintegrasikan 

pengetahuan lokal, mendorong penyelidikan 

sosial-ekologi, dan mengembangkan peneliti 

sosial-ekologi interdisipliner telah 

digarisbawahi (Brook & McLachlan, 2008; 

Record dkk., 2016; Kelly dkk., 2019). 

Kompleksitas masalah lingkungan 

kontemporer telah diakui, menuntut respons 

yang lebih holistik dan interdisipliner (Paek, 

2018). Secara keseluruhan, literatur 

mencerminkan pengakuan yang semakin besar 

akan perlunya pendekatan interdisipliner, 

penggabungan perspektif historis, dan 

integrasi beragam disiplin ilmu dalam 

penelitian dan praktik ekologi. 

Studi ekologi bahasa mencakup 

berbagai aspek interdisipliner, termasuk 

linguistik, psikologi, pendidikan, dan studi 

budaya. Pengaruh faktor lingkungan terhadap 
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perkembangan bahasa anak telah disoroti, 

dengan menekankan keterkaitan antara 

pemerolehan bahasa dan rangsangan 

lingkungan (Puspita dkk. (2022). Selain itu, 

pelestarian bahasa daerah melalui analisis 

lagu-lagu daerah dan leksikon lokal juga telah 

dibahas, yang menunjukkan perspektif ekologi 

dari keberlanjutan bahasa dan warisan budaya 

(Perangin-angin & Dewi, 2020; Nurdiyanto 

dkk., 2022). Selain itu, integrasi tema 

lingkungan ke dalam materi pembelajaran 

bahasa telah dieksplorasi, dengan menekankan 

peran bahasa dalam merefleksikan dan 

berinteraksi dengan lingkungan alam dan 

budaya (Afrianti & Wahyuni, 2021; Mutiah et 

al., 2018). Tantangan dan hambatan dalam 

pembelajaran bahasa, terutama di daerah 

pedesaan, telah dibahas, yang menjelaskan 

dinamika ekologi pendidikan dan akses bahasa 

(Harlina & Yusuf, 2020; Du & Li, 2023). 

Selain itu, studi tentang hambatan bahasa 

dalam konteks budaya yang berbeda dan 

penerjemahan istilah ekologi antar bahasa 

telah diteliti, yang menggambarkan 

kompleksitas ekologi dari keragaman bahasa 

dan komunikasi (Prathiwi, 2020; Rini & 

Kusmiati, 2022; Muslim & Triyono, 2022). 

Peran bahasa dalam merefleksikan dinamika 

kekuatan sosial dan persepsi lingkungan telah 

diselidiki, dengan menekankan dimensi 

ekologis dari representasi linguistik dan 

budaya (Wiasti & Suarsana, 2023; Utami, 

2022; Riani, 2021). Selain itu, studi tentang 

kecerdasan ekologis dan kearifan lokal dalam 

pendidikan bahasa telah ditekankan, dengan 

menyoroti integrasi nilai-nilai lingkungan dan 

perspektif ekologis ke dalam pedagogi bahasa 

(Mutiah et al., 2018). Secara keseluruhan, sifat 

interdisipliner dari ekologi bahasa terlihat jelas 

dalam beragam topik dan perspektif yang 

tercakup dalam bidang ini. 

RAGAM KAJIAN EKOLOGI KARYA 

SASTRA 

Perspektif ekologi dalam sastra 

melibatkan beragam pendekatan dan tema. Di 

antaranya adalah pembacaan ekofeminisme 

dalam puisi, pendidikan informal melalui 

hubungan spiritual dengan alam dalam novel, 

dan penerapan pendekatan feminis sosiologis 

dalam kritik sastra. Selain itu, studi tentang 

mitologi dalam novel dan integrasi kearifan 

lokal dalam karya sastra mencerminkan 

dimensi ekologi dari narasi budaya. 

Pemeriksaan kecerdasan ekologis dalam cerita 

pendek dan kritik terhadap unsur-unsur sosial 

dan materialistik dalam drama lebih lanjut 

menunjukkan sifat interdisipliner dari analisis 

sastra ekologis. Selain itu, eksplorasi kearifan 

ekologis dalam cerita rakyat dan dekonstruksi 

pandangan antroposentris dalam novel 

menyoroti dimensi lingkungan dan budaya dari 

karya sastra. Analisis kearifan lokal dalam 

mitos dan kritik terhadap isu-isu sosial dalam 

novel juga berkontribusi pada pemahaman 

perspektif ekologi dalam sastra. Selain itu, 

representasi manusia dan alam dalam puisi dan 

interpretasi hermeneutik karya sastra 

menggarisbawahi hubungan yang rumit antara 

tema ekologi dan ekspresi sastra. 

Penerapan pendekatan ekokritik, juga 

dikenal sebagai ekokritik, telah digunakan 

untuk menganalisis interaksi ekologi manusia-

alam dalam karya sastra. Pendekatan ini 

memungkinkan untuk mengkaji fenomena 

ekologi dalam konteks sastra. Selain itu, studi 

tentang nilai-nilai manusia dalam sistem 

sosial-ekologi juga telah disoroti, dengan 

menekankan pentingnya nilai-nilai dalam 

memahami dan mengelola sistem ekologi 

(Jones et al., 2016). Selain itu, studi ekokritik 

dalam representasi kondisi ekologi dalam 

karya sastra, serta pemeriksaan memori sosial-

ekologi dalam novel otobiografi, lebih jauh 

mencontohkan integrasi aspek ekologi ke 

dalam penelitian sastra (Arianto dkk., 2021; 

Kim dkk., 2017). Referensi-referensi ini secara 

kolektif menggambarkan potensi pemodelan 

dan pemanfaatan aspek ekologi dalam 

penelitian sastra, khususnya melalui penerapan 

pendekatan ekokritik. 

Penerapan pendekatan ekologi dalam 

penelitian sastra, yang dikenal sebagai 

ekokritik, telah banyak dieksplorasi. Ekokritik 

melibatkan studi tentang interkoneksi antara 

manusia dan alam dalam karya sastra, yang 

merefleksikan dimensi ekologi dari narasi 

budaya Marland (2013). Selain itu, 

pemanfaatan konsep ekokritik seperti 

ekosentrisme, hubungan simbiosis, dan 

kesadaran ekologis telah digunakan untuk 

meneliti representasi linguistik dan sastra 

tentang alam dalam puisi-puisi tertentu, yang 
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menunjukkan integrasi perspektif ekologis ke 

dalam penelitian sastra (Alvi et al., 2019). 

Selain itu, perkembangan ekokritik dari awal 

kemunculannya hingga saat ini sebagai 

serangkaian pendekatan canggih yang berpusat 

pada bumi untuk kritik budaya telah disoroti, 

menekankan sifat interdisipliner ekokritik 

(Siwi et al., 2022). Referensi-referensi ini 

secara kolektif menggambarkan potensi 

pemodelan dan pemanfaatan aspek ekologi 

dalam penelitian sastra, khususnya melalui 

penerapan pendekatan ekokritik. Beragamnya 

topik yang tercakup dalam referensi tersebut, 

termasuk sastra, linguistik, filsafat, dan 

sosiologi, menggarisbawahi sifat 

interdisipliner ekokritik dan relevansinya 

dalam studi sastra. 

Berbagai kajian ekologi terhadap karya 

sastra dapat diamati, mencakup beragam topik 

dan pendekatan interdisipliner. Kajian-kajian 

tersebut antara lain penerapan ekokritik dalam 

menganalisis karya sastra seperti "Komat 

Kamit" dan "Naga Februari" yang menyoroti 

pelajaran lingkungan dan empati yang 

disampaikan melalui sastra lingkungan anak 

Siwi dkk. (2022) Arafah dkk. (2021). Selain 

itu, analisis ekokritik komparatif terhadap 

puisi, seperti karya-karya Ghulam Sarwar 

Yousuf dan William Wordsworth, 

menunjukkan eksplorasi alam di berbagai 

konteks geografis dan budaya untuk 

memfasilitasi kepekaan dan kepekaan terhadap 

lingkungan (Alvi et al., 2019). Selain itu, studi 

tentang autofiksi dalam karya sastra berseri 

dan penerapan linguistik kritis dalam kritik 

karya sastra Inggris/Persia menunjukkan 

keragaman pendekatan dan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian sastra (Menn & 

Schuh, 2022; Hadigheh & Khaghaninezhad, 

2013). 

Selain itu, pemeriksaan filosofi alam 

dalam puisi dan penerapan ekokritik dalam 

puisi-puisi pilihan Dante Gabriel Rossetti 

menggarisbawahi peran studi sastra dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

memahami hubungan manusia-alam (Islam, 

2021). Pertemuan antara kritik sastra 

Cambridge dan Cina, serta dampak sosial, 

psikologis, dan lingkungan dari polusi di 

London dari sudut pandang penyair Inggris, 

mencerminkan dampak global dari teori sastra 

dan ekokritik terhadap kesadaran lingkungan 

dan perspektif budaya (Ha, 2019; "Dampak 

Sosial, Psikologis, dan Lingkungan dari Polusi 

di London dari Sudut Pandang Penyair 

Inggris", 2019). Selain itu, studi tentang sifat 

studi sastra setelah munculnya teori sastra 

kontemporer dan ekologi afektif dari bentuk 

romantis dalam karya Geoffrey rtman 

menunjukkan evolusi teori sastra dan 

pengaruhnya terhadap pemahaman emosi 

manusia dan konteks historis (Natalia, 2018). 

Secara kolektif menggambarkan sifat beragam 

dan interdisipliner dari studi ekologi karya 

sastra, yang mencakup topik-topik seperti 

linguistik, puisi, filsafat, ideologi, dan 

historisisme, dan menyoroti dampak global 

dari teori-teori sastra dan ekokritik terhadap 

kesadaran lingkungan dan pemahaman 

budaya. 

Studi tentang aspek ekologi dalam 

karya sastra mencakup dua bentuk: studi 

ekologi yang menekankan pada aspek alam 

dan ekologi budaya. Pendekatan interdisipliner 

ini melibatkan pemeriksaan hubungan antara 

sastra dan lingkungan, termasuk aspek budaya, 

sosial, dan spiritual dari alam (Kriswanto & 

Rohman, 2022). Pendekatan ini mencakup 

berbagai bidang seperti sosiologi, geografi, 

ilmu lingkungan, dan biologi, dan bertujuan 

untuk memahami dimensi ekologi dan budaya 

yang digambarkan dalam karya sastra (Rizal et 

al., 2022). Sebagai contoh, penelitian ini 

mengeksplorasi penggambaran kearifan 

lingkungan lokal dalam cerita rakyat dan 

pemanfaatan konsep ekologi dalam analisis 

sastra (Amanat, 2019). Selain itu, penelitian ini 

juga mempelajari representasi keberlanjutan 

lingkungan dan dampak aktivitas manusia 

terhadap ekosistem dalam karya sastra (Eunike 

et al., 2018). 

Analisis karya sastra dari perspektif 

ekologi melibatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang lingkungan alam dan 

interaksinya dengan budaya manusia dan 

masyarakat. Pendekatan ini sering kali 

menggabungkan unsur-unsur ilmu lingkungan, 

sosiologi, antropologi, dan geografi untuk 

menginterpretasikan tema-tema ekologi dan 

budaya yang ada dalam karya sastra. Selain itu, 

pendekatan ini juga mengeksplorasi hubungan 

spiritual dan harmonis antara manusia dan 
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alam, serta penggambaran isu-isu lingkungan 

dan praktik-praktik berkelanjutan dalam teks-

teks sastra (Naililhaq, 2020). Penggunaan 

konsep ekologi dalam analisis sastra 

membantu dalam memahami hubungan yang 

rumit antara manusia dan alam sekitarnya, 

memberikan wawasan tentang aspek budaya 

dan lingkungan yang digambarkan dalam 

karya sastra (Rizal et al., 2022). 

Variasi kajian ekologi karya sastra 

dapat diamati melalui beragam topik dan 

pendekatan interdisipliner. Studi-studi ini 

mencakup perspektif ekologi, psikologis, 

sosiopolitik, dan ekologi budaya, yang 

mencerminkan sifat multifaset dari penelitian 

ekologi dalam konteks sastra, yang mencakup 

berbagai topik, termasuk ekokritik, etika 

lingkungan, antropologi budaya, dan 

pendidikan lingkungan, yang menunjukkan 

sifat interdisipliner studi ekologi karya sastra. 

Berbagai pendekatan dan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini menyoroti 

kompleksitas dan kekayaan penelitian ekologi 

dalam bidang sastra. referensi ini secara 

kolektif menggambarkan sifat beragam dan 

interdisipliner dari studi ekologi karya sastra, 

yang mencakup berbagai aspek ekologi 

ekologi dan budaya dalam konteks sastra. 

 

KESIMPULAN 

Paradigma ekologi dalam studi sastra 

melibatkan pemahaman yang komprehensif 

mengenai lingkungan alam dan interaksinya 

dengan budaya dan masyarakat manusia, 

memberikan wawasan tentang aspek ekologi 

dan budaya yang digambarkan dalam karya 

sastra. Pendekatan ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan studi ekologi sastra 

untuk memahami keterkaitan antara alam, 

pelestarian, dan budaya dalam karya sastra. 

Teori ekokritik sastra digunakan untuk 

menganalisis kearifan ekologi yang 

digambarkan dalam cerita rakyat dan 

penggambaran isu-isu ekologi serta 

pengalaman spiritual yang berkaitan dengan 

lingkungan dalam karya sastra. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menyoroti hubungan harmonis 

antara manusia dan alam, serta dimensi budaya 

dan lingkungan yang digambarkan dalam 

karya sastra. 

Lebih lanjut, studi aspek ekologi dalam 

karya sastra melibatkan pemeriksaan 

hubungan antara sastra dan lingkungan, 

termasuk aspek budaya, sosial, dan spiritual 

dari alam. Kajian ini mencakup berbagai 

bidang seperti sosiologi, geografi, ilmu 

lingkungan, dan biologi, dan bertujuan untuk 

memahami dimensi ekologi dan budaya yang 

digambarkan dalam karya sastra. Sebagai 

contoh, penelitian ini mengeksplorasi 

penggambaran kearifan lingkungan lokal 

dalam cerita rakyat dan pemanfaatan konsep 

ekologi dalam analisis sastra. Selain itu, 

penelitian ini juga menggali representasi 

keberlanjutan lingkungan dan dampak 

aktivitas manusia terhadap ekosistem dalam 

karya sastra, yang mendukung pentingnya 

paradigma ekologi dalam studi sastra, terutama 

dalam memahami hubungan yang rumit antara 

alam, budaya, dan pengalaman manusia yang 

digambarkan dalam berbagai karya sastra. 
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